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4.1 [bookmark: 4.1_Hasil_Penilitian][bookmark: _bookmark54]HasilPenilitian

4.1.1 [bookmark: 4.1.1_Deskripsi_Lokal][bookmark: _bookmark55]DeskripsiLokal
MA MUALLIMIN UNIVA merupakan salah satu sekolah jenjang MA berstatus Swasta yang berada di wilayah Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara. MA MUALLIMIN UNIVA didirikan pada tanggal 30 Mei 1978 dengan Nomor SK Pendirian Piagam79/PM/MA/78 yang berada dalam naungan Kementerian Agama. Operator yang bertanggung jawab adalah Ahmad Husein.
Dengan adanya keberadaan MA MUALLIMIN UNIVA, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa diwilayah Kec. Medan Amplas, Kota Medan.
1. VisiMisiMAMualliminUnivaMedan VISI:
Terwujudnyapesertadidik yang memiliki3kecerdasanIQ,EQdanSQ MISI:
1. Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien dengan mengembangkan Kurikulum Berbasis Kompetensi.
2. Membentuk lulusan berkarakter kader Al Washliyah yang berakhlakul karimah.
3. Meningkatkan profil kemampuan guru dan tenaga kependidikan Iainnya, sehingga menjadi guru maupun pegawai yang profesional dalam bidangnya.





4. Menumbuhkan dan meningkatkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut serta menghargai kultur budaya bangsa sebagai pedoman kearifan dalam bertindak.
5. Memberdayakandanmengembangkansarana/prasaranasecaramaksimal.

6. Mengadakan	pelatihan-pelatihan	untuk	menciptakan	Sumber	Daya Manusia yang berbakat, kreatif serta inovatif.
7. Membina	dan	meningkatkankerjasama	dengan	seluruhkomponen masyarakat secara berkesinambungan.
8. Meningkatkanpengelolaan lingkungansekolahsecaraterpadu.

4.2 [bookmark: 4.2_Penyajian_Data_Penelitian][bookmark: _bookmark56]PenyajianDataPenelitian
Sebagaimana telah diuraikan pada bab 1 bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modelpembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas XI MA. Muallimin Univa Medan.
Penelitian dilakukan di MA. Muallimin Univa Medan karena di sekolah tersebut belum optimalnya pembelajaran ekonomi di dalam kelas yang menyebabkan siswa kurang aktif dan kesulitan untuk menyelesaikanpermasalahan dari materi materi ekonomi yang diberikan pengajar. Peneliti mengambil populasi seluruh kelas XI MA. Mualimin Univa Medan. Kemudian, sampel diambil dengan teknik simple purposive sampling yang menetapkan dua kelas yaitu kelas XI 1 berjumlah 25 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XI2 berjumlah 29 siswa sebagai kelas kontrol. Dalam pelaksanaan penelitian, untuk kelas XI 1 diberikan perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran Problem BasedLearning(PBL).Sedangkankelaskontrol(kelasXI2)digunakanmodel





pembelajaran konvensioanal seperti biasanya oleh guru mata pelajaran ekonomi. Adapun daftar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran.
Penelitiandilaksanakanpada saat jampelajaran ekonomi disekolah sesuai dengan jadwal sekolah. Penelitian dilakukan selama 2x pertemuan untuk masing- masing kelas. Setelah diberikan perlakuan, siswa diberikan posttest. Soal posttest berjumlah 30 butir soal yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Selain diberikan posttest. Pemberian soal posttest dilaksanakan pada 20 Mei 2025. Setelah posttest diberikan, maka peneliti mendapatkan data hasil belajar siswa yang akandianalisis menggunakan analisis data statistik.
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui berbagai metode, yaitu metode tes, dan metode dokumentasi. Metode tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi ekonomoni kelas XI MA. Mualimin Univa Medan. Adapun soaltes sebagaimana terlampir dan metode dokumentasidigunakan untuk memperoleh data-data dari sekolah.
1. DataHasilPretest(KelasEksperimendanKontrol)

Pemberian pretest dilakukan pada tanggal 05 Mei 2025 pada siswa kelasXI baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Adapun hasil pretest pada kelas eksperimen diperoleh nilaiterendah 30 dan nilaitertinggi80 dengan rata-rata 53,33. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 70 dengan rata-rata 49,13.
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang sudah ditetapkan yaitu75,makadiperolehbahwapadakelaseksperimendari25orangsiswa,





hanya 7 orang siswa yang mencapai KKM, sedangkan 18 orang siswa belum mencapai KKM atau dapat dikatakan bahwa dari 25 siswa pada kelas eksperimen hanya 26% yang dapat mencapai KKM dan 75% belum mencapai. Dan pada kelas kontrol diperoleh bahwa dari 29 orang siswa, hanya 5 orang siswa yang mencapai KKM, sedangkan 24 orang siswa belum mencapai KKM atau dari 29 siswa kelas kontrol hanya 10% yang dapat mencapai KKM dan 90% yang belum mencapai. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil pretest untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol masih tergolong sangat rendah.
2. DataHasilPosttestKelasEksperimendanKelasKontrol

Setelah proses pembelajaran dengan model PBL di kelas eksperimen dan model konvensional di kelas kontrol dengan masing masing 2 kali pertemuan penyampaian materi yaitu 2 kali pertemuan untuk kelas eksperimen dan 2 kali pertemuan untuk kelas kontrol. Penelitian dalam mengumpulkan data juga diperoleh dari hasil posttest, baik itu dari kelas eksperimen dan kontrol. Dimana pemberian posttest dilakukan pada tanggal 12 Mei 2025.
Adapun hasil posttest pada kelas eksperimen diperoleh nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 90 dengan rata-rata 68,33. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 80 dengan rata rata 59,57. Berdasarkankriteria ketuntasan minimal(KKM) yang sudahditetapkanyaitu 75, maka diperoleh bahwa pada kelas eksperimen dari 25 orang siswa, hanya 15 orang siswa yang mencapai KKM, sedangkan 10 orang siswa belum mencapai KKMataudapatdikatakanbahwadari25orangsiswahanya58%yangdapat





mencapai KKM dan 42% yang belum mencapai. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh bahwa dari 29 orang siswa, hanya 10 orang siswa yang mencapai KKM, sedangkan 19 orang siswa belum mencapai KKM atau dari 29 siswa hanya 35% yang dapat mencapai KKM dan 65% yang belum mencapai. Dengan demikian berdasarkan hasil pretest dan posttest dapat diketahui perubahanbahwa hasil belajar siswa meningkat.
4.3 [bookmark: 4.3_Analasis_Data][bookmark: _bookmark57]AnalasisData
Setelah data terkumpul diperlukan adanya analisis data. Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain uji pra penelitian berupa uji validitas dan reliabilitas, uji pra syarat hipotesis berupa uji normalitas dan uji homogenitas, dan uji hipotesis. Adapun uji analisis data tersebut adalah:
1. UjiPrapenelitian

a. UjiValiditas

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji validitas empiris. Pada validitas empiris ini soal diberikan kepada siswa yang telah memperoleh materi yang tidak terpilih menjadi sampel. Dalam uji coba item soal ini, peneliti memilih 25 responden. Dalam uji validitas ini peneliti menggunakan uji korelasi product moment. Dari hasil perhitungan, diperolehkoefisienkorelasi butir soal1 sampaibutir soal25 semua valid.
b. UjiReliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah soal reliabel secara konsisten memberikan hasil ukur yang sama pada waktu berbeda. Pengujianreliabilitasinidilakukandenganmenggunakanujicronbach





alpha. Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas sebagaimana terlampir, hasil pengujian uji cronbach alpha butir soal memiliki nilai koefisien 0,844 yang lebih besar dari 0,60. Hal ini berarti butir soal reliabel.
2. HasilPretest danPosttest KelasKontrol

Berdasarkan perhitungan statistik, maka didapatkan beberapa nilai pemusatan dan penyebaran nilai pretest yang ditunjukkan pada tabel 4.1 berikut.
	NO
	Nama
	HasilPretest
(Xi)
	Rata-Rata
(x)
	(Xi-X)
	(Xi-X)^2

	1
	AanPrayogi
	15
	15,96
	-0,96
	0,9216

	2
	AfazityaAtamaDinata
	15
	15,96
	-0,96
	0,9216

	3
	AdindaDwiUtami
	16
	15,96
	0,04
	0,0016

	4
	AhmadSatriani
	12
	15,96
	-3,96
	15,6816

	5
	AlyaLathifahAnggraini
	19
	15,96
	3,04
	9,2416

	6
	AurelliaSalsabilaAyunda
	17
	15,96
	1,04
	1,0816

	7
	Dinda Sari
	15
	15,96
	-0,96
	0,9216

	8
	FatriqaSilvyMr
	15
	15,96
	-0,96
	0,9216

	9
	GladisSalsabilah
	16
	15,96
	0,04
	0,0016

	10
	JesikaYenimaGabriel
	12
	15,96
	-3,96
	15,6816

	11
	KhairulRifa'i
	19
	15,96
	3,04
	9,2416

	12
	Kirani
	17
	15,96
	1,04
	1,0816

	13
	MuhammadFahriRangkuti
	15
	15,96
	-0,96
	0,9216

	14
	RevaAulia
	15
	15,96
	-0,96
	0,9216

	15
	RezaAlfiansah
	16
	15,96
	0,04
	0,0016

	16
	SabnaWashifaBalqis
	12
	15,96
	-3,96
	15,6816

	17
	SaskiaTriAidina Putri
	19
	15,96
	3,04
	9,2416

	18
	SellySyafitri
	17
	15,96
	1,04
	1,0816

	19
	SenaManeyaBrGinting
	15
	15,96
	-0,96
	0,9216

	20
	SyafiqaNurRahmadani
	15
	15,96
	-0,96
	0,9216

	21
	VelyshCindy
	16
	15,96
	0,04
	0,0016








	22
	YogiPratama
	12
	15,96
	-3,96
	15,6816

	23
	YuliMonica
	19
	15,96
	3,04
	9,2416

	24
	ZahwaPinkyQumaira
	17
	15,96
	1,04
	1,0816

	25
	ZilanZaililahZahra
	21
	15,96
	5,04
	25,4016

	26
	ZulkarnaenIbnuSina Panjaitan
	18
	15,96
	2,04
	4,1616

	27
	SekarAyu
	10
	15,96
	-5,96
	35,5216

	28
	TriSuciRamadhani
	19
	15,96
	3,04
	9,2416

	29
	Triana Wulandari
	19
	15,96
	3,04
	9,2416

	Total
	194,966

	Variansi
	86,20

	StandarDeviasi
	7,622



	NO
	Nama
	HasilPosttest
(Xi)
	Rata-Rata
(x)
	(Xi-X)
	(Xi-X)^2

	1
	AanPrayogi
	17
	17,68
	-0,68
	0,4624

	2
	AfazityaAtamaDinata
	18
	17,68
	0,32
	0,1024

	3
	AdindaDwiUtami
	19
	17,68
	1,32
	1,7424

	4
	AhmadSatriani
	16
	17,68
	-1,68
	2,8224

	5
	AlyaLathifahAnggraini
	19
	17,68
	1,32
	1,7424

	6
	AurelliaSalsabilaAyunda
	17
	17,68
	-0,68
	0,4624

	7
	Dinda Sari
	20
	17,68
	2,32
	5,3824

	8
	FatriqaSilvyMr
	18
	17,68
	0,32
	0,1024

	9
	GladisSalsabilah
	18
	17,68
	0,32
	0,1024

	10
	JesikaYenimaGabriel
	18
	17,68
	0,32
	0,1024

	11
	KhairulRifa'i
	19
	17,68
	1,32
	1,7424

	12
	Kirani
	17
	17,68
	-0,68
	0,4624

	13
	MuhammadFahriRangkuti
	15
	17,68
	-2,68
	7,1824

	14
	RevaAulia
	16
	17,68
	-1,68
	2,8224

	15
	RezaAlfiansah
	17
	17,68
	-0,68
	0,4624

	16
	SabnaWashifaBalqis
	18
	17,68
	0,32
	0,1024

	17
	SaskiaTriAidina Putri
	19
	17,68
	1,32
	1,7424

	18
	SellySyafitri
	18
	17,68
	0,32
	0,1024

	19
	SenaManeyaBrGinting
	16
	17,68
	-1,68
	2,8224








	20
	SyafiqaNurRahmadani
	17
	17,68
	-0,68
	0,4624

	21
	VelyshCindy
	17
	17,68
	-0,68
	0,4624

	22
	YogiPratama
	12
	17,68
	-5,68
	32,2624

	23
	YuliMonica
	19
	17,68
	1,32
	1,7424

	24
	ZahwaPinkyQumaira
	17
	17,68
	-0,68
	0,4624

	25
	ZilanZaililahZahra
	21
	17,68
	3,32
	11,0224

	26
	ZulkarnaenIbnuSina Panjaitan
	19
	17,68
	1,32
	1,7424

	27
	SekarAyu
	18
	17,68
	0,32
	0,1024

	28
	TriSuciRamadhani
	19
	17,68
	1,32
	1,7424

	29
	Triana Wulandari
	19
	17,68
	1,32
	1,7424

	Total
	82,209

	Variansi
	50,16

	StandarDeviasi
	7,655




3. HasilPretest danPosttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan perhitungan statistik, maka didapatkan beberapa nilai pemusatan dan penyebaran nilai pretest yang ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut.
	NO
	Nama
	HasilPretest
(Xi)
	Rata-Rata
(x)
	(Xi-X)
	(Xi-X)^2

	1
	AdeliaPutri
	16
	16,2
	-0,2
	0,04

	2
	AhmadSururi
	15
	16,2
	-1,2
	1,44

	3
	AnggunMulyani
	16
	16,2
	-0,2
	0,04

	4
	ArikaSalsabila
	14
	16,2
	-2,2
	4,84

	5
	BintangTampubolon
	19
	16,2
	2,8
	7,84

	6
	DedeIrwansyah
	17
	16,2
	0,8
	0,64

	7
	DhiyahMawadah
	15
	16,2
	-1,2
	1,44

	8
	DindaAnggriMutia
	15
	16,2
	-1,2
	1,44

	9
	FaniAndriYani
	16
	16,2
	-0,2
	0,04

	10
	FriscaRiani
	14
	16,2
	-2,2
	4,84

	11
	Hanifah
	19
	16,2
	2,8
	7,84

	12
	IntanAsriaNingsih
	17
	16,2
	0,8
	0,64

	13
	JessicaHutabarat
	15
	16,2
	-1,2
	1,44

	14
	Juwan
	15
	16,2
	-1,2
	1,44

	15
	KiaraMaharani
	16
	16,2
	-0,2
	0,04








	16
	M.RidhoAlAmin
	12
	16,2
	-4,2
	17,64

	17
	MarsyahHandiny
	19
	16,2
	2,8
	7,84

	18
	Mega Rangkuti
	17
	16,2
	0,8
	0,64

	19
	MuhammadAdjieRaffasha
	15
	16,2
	-1,2
	1,44

	20
	MutiaRangkuti
	15
	16,2
	-1,2
	1,44

	21
	NabilaNatasya
	16
	16,2
	-0,2
	0,04

	22
	NazwaAnandita
	14
	16,2
	-2,2
	4,84

	23
	NurAuliaSari
	20
	16,2
	3,8
	14,44

	24
	PrajaSatria
	17
	16,2
	0,8
	0,64

	25
	PujanggaAlziddan
	21
	16,2
	4,8
	23,04

	Total
	106

	Variansi
	739,84

	StandarDeviasi
	34,56




	NO
	Nama
	HasilPosttest
(Xi)
	Rata-Rata
(x)
	(Xi-X)
	(Xi-X)^2

	1
	AdeliaPutri
	
	21,64
	-0,64
	0,4096

	2
	AhmadSururi
	
	21,64
	-0,64
	0,4096

	3
	AnggunMulyani
	
	21,64
	2,36
	5,5696

	4
	ArikaSalsabila
	
	21,64
	-1,64
	2,6896

	5
	BintangTampubolon
	
	21,64
	-1,64
	2,6896

	6
	DedeIrwansyah
	
	21,64
	1,36
	1,8496

	7
	DhiyahMawadah
	
	21,64
	-0,64
	0,4096

	8
	DindaAnggriMutia
	
	21,64
	-0,64
	0,4096

	9
	FaniAndriYani
	
	21,64
	2,36
	5,5696

	10
	FriscaRiani
	
	21,64
	-1,64
	2,6896

	11
	Hanifah
	
	21,64
	-1,64
	2,6896

	12
	IntanAsriaNingsih
	
	21,64
	1,36
	1,8496

	13
	JessicaHutabarat
	
	21,64
	-0,64
	0,4096

	14
	Juwan
	
	21,64
	-0,64
	0,4096

	15
	KiaraMaharani
	
	21,64
	2,36
	5,5696

	16
	M.RidhoAlAmin
	
	21,64
	-1,64
	2,6896

	17
	MarsyahHandiny
	
	21,64
	-0,64
	0,4096

	18
	Mega Rangkuti
	
	21,64
	1,36
	1,8496

	19
	MuhammadAdjieRaffasha
	
	21,64
	-0,64
	0,4096

	20
	MutiaRangkuti
	
	21,64
	-0,64
	0,4096

	21
	NabilaNatasya
	
	21,64
	2,36
	5,5696

	22
	NazwaAnandita
	
	21,64
	-1,64
	2,6896

	23
	NurAuliaSari
	
	21,64
	-1,64
	2,6896

	24
	PrajaSatria
	
	21,64
	1,36
	1,8496

	25
	PujanggaAlziddan
	
	21,64
	2,36
	5,5696

	Total
	57,76

	Variansi
	739,84

	StandarDeviasi
	34,56








4. UjiPrasyarat
a. UjiNormalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui statistik mana yang harus digunakan. Jika data berdistribusi normal maka analisis data yang digunakan adalah statistik parametrik. Dan jika data berdistribusi tidak normal maka analisis data yang digunakan adalah statistik nonparametrik.
1) UjiNormalitasHasilPosttestbelajar siswa

Hasil uji normalitas posttest belajar siswa kelas eksperimen dengan taraf signifikansi 5% memiliki nilai chi square sebesar −15,599 Sedangkan nilai chi square kelas kontrol yaitu −30,4078.

[image: ]
Berdasarkanhasilujichisquaredapatdikatakanbahwadataposttest

belajarsiswaberdistribusinormal.Halinidikarenakankelaseksperimen





memiliki nilai nilai yaitu −15,599 yang kurang dari yaitu 7,815. Sedangkan nilai −30,4078 kurang dari nilai yaitu 7,815. kelas kontrol yaitu Untuk memperkuat hasil uji normalitas secara manual, peneliti juga melakukan uji normalitas dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov Smirnov dapat disimpulkan bahwadata berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) lebih besar dari0,05. Output SPSSdiatasmenunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig.(2- tailed) kelas eksperimen yaitu 0,495 dan nilai Asymp.Sig.(2 tailed) kelas kontrol yaitu 0,713.
5. UjiHipotesis

Dalam penelitian ini, setelah mengetahui bahwa data sudah berdistribusi normal, maka tahap selanjutnya yang dilakukan uji hipotesis, dimana untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak. Adapun langkah-langkah yang harusdilakukansebelummelakukanujihipotesisadalahsebagaiberikut:
a. Merumuskan hipotesis Ha = Terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi Kelas XI MA. Mualimin Univa Medan Tahun Pelajaran 2024/2025.
b. Menentukantarafsignifikan(alpha)sebesar5%danderajatkebebesan(df)

=n1+n2 -2,dimananadalahbanyaknyasampel.

c. Karena n1 ≠ n2 dan varians homogen maka untuk menghitung uji t-dengan menggunakan rumus polled varians dengan dk = n1 + n2 – 2





d. Penarikankesimpulan Berdasarkan hasilperolehan nilaithitung =2,43 dan ttabel = 2,04 untuk taraf signifikan sebesar 5% dengan df = n1 + n2 – 2 = 29 + 25 – 2 = 52. Sehingga berdasarkan kriteria pengujian hipotesis yaitu jika thitung > ttabel atau (2,43 > 2,04) maka Ho ditolak dan Ha diterima karena terdapat perbedaan secara signifikan. Kesimpulannya: “ada pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap hasil belajarsiswa pada materipembangunandan pertumbuhan ekonomiKelas XI MA. Mualimin Univa Medan Tahun Pelajaran 2024/2025”
4.4 [bookmark: 4.4_Pembahasan_Penelitian][bookmark: _bookmark58]PembahasanPenelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 54 siswa, dimana peneliti mengambil dua kelas sebagai sampelpenelitian yaitu kelas XI-1 yang berjumlah 25 siswa sebagaikelas eksperimen dengan model pembelajaran problem based learning (PBL) dan XI-2 yang berjumlah 29 siswa sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran langsung (direct learning) atau cara yang konvensional. Untuk pengambilan data, peneliti melakukan pertemuan mengajar masing-masing sebanyak 2 kali pertemuan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, 1 kali pertemuan untuk pretest (bermaksud melihat pengetahuan awal siswa) baik kelas eksprimen maupun kelas kontrol serta di akhiri 1 kali pertemuan untuk posttest (eksperimen maupun kontrol) yang bertujuan untuk melihat hasil belajar setelah siswa diberikan perlakuan yang berbeda.
Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan pada kedua kelompok sampel baikkelaseksperimen(XI-1)maupunkelaskontrol(XI-2)dengansoalpilihan





ganda yang berjumlah 30 butir soal dapat diketahui bahwa hasil pretest menunjukkan dari 25 orang siswa pada kelas eksperimen hanya 25% yang dapat mencapai KKM dan 75% belum mencapai. Sedangkan pada kelas kontrol hasil pretest menunjukkan bahwa dari 29 orang siswa hanya 9% yang dapat mencapai KKM dan 91% yang belum mencapai. Ini menunjukkan bahwa pada kedua kelompok sampel (baik kelas eksperimen maupun kontrol) lebih banyak yang belum memahami materi Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, hasiltersebut menunjukkan bahwa untuk mengetahuipengetahuanawal siswa terhadap materi yang akan diajarkan atau (pretest) yang diberikan pada kedua kelas masih tergolong rendah.
Dan untuk hasil posttest pada kedua kelas yaitu pada kelas eksperimen diperoleh bahwa dari25 siswa kelas eksperimen hanya 58% yang dapat mencapai KKM dan 42% yang belum mencapai. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh dari 29 siswa hanya 35% yang dapat mencapai KKM dan 65% yang belum mencapai. Berdasarkanhasilpretestdanposttestdapat diketahuiperubahanbahwa hasil belajar siswa dapat meningkat. Ini menunjukkan bahwa ada perubahansecara signifikan terhadap hasil tes belajar siswa sebelum dilakukan pembelajaran dan setelah dilakukan pembelajaran. Dan terlihat perbedaan yang diperolehdengan hasil akhir dari kedua kelas bahwa kelas eksperimen lebih unggul dari kelas kontrol, itu dikarenakan kelas ekperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) sedangkankelas kontrol hanya diberikan pembelajaran langsung (konvensional). Sehingga denganmenggunakanmodelpembelajaranproblembasedlearning(PBL)dapat





meningkatkan hasil belajar karena siswa dihadirkan permasalahan permasalahan praktis sebagai acuan belajar siswa, jadi siswa melakukan proses kegiatan belajar darimasalah-masalah yang konkret. Sebagaimana yang dikemukakanIbrahimdan Nur dalam Rusman bahwa “pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berfikir tingkattinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasukdi dalamnya belajar bagaimana belajar”. Dengan model PBL siswa menjadi lebih aktif untuk berfikir kritis serta mendapatkan pengetahuan dan menimbulkan hasil belajar yang baik. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah Ha yang akan diujikebenarannya. Adapun hipotesis Ha tersebut adalah “terdapat pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata materi Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi kelas XI Muallimin UnivaMedan Tahun Ajaran 2024/2025”.
Pengujian selanjutnya yang dilakukan adalah uji prasyarat yaitu menguji apakah tes tersebut berdistribusi normal atau tidak, dalam hal ini peneliti menggunakan program aplikasi microsoft excel dimana hasil yang diperoleh menggunakan program tersebut adalah bahwa hasil belajar siswa berdistribusi normal dimana hasil belajar kelas ekperimen menunjukkan X2hitung = 4,958 < dari X2 tabel = 11,070 dan hasil belajar kelas kontrol menunjukkan X2hitung = 6,292 < dariX2 tabel= 9,488 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data hasil belajar dari kedua kelompok sampel berdistribusi normal. Setelah diketahui penelitian ini datanya berdisdtribusi normal maka langkah selanjutnya yang dilakukanyaitumelakukanpengujianhomogenitasdimanauntukmengetahui





apakah kedua variabel berhubungan atau tidak dan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel berhubungan dimana Fhitung = 1,15 < Ftabel = 2,00 sehingga diperoleh data kedua kelompok sampel homogen. Dan setelah kedua kelompok sampel telah diketahui homogenitasnya, langkah berikutnya adalah uji hipotesis yaitu dilakukannya uji menggunakan rumus polled varians dikarenakan n1 ≠ n2 dan data homogen, adapun hasil perhitungan menggunakan rumus polled varians dilakukan secara manual. Selanjutnya memberi kesimpulan/menentukan apakah hipotesis yang di ajukan diterima atau ditolak atau apakah Ha diterimaatau ditolak. Sebagaimana menurut Sugiyono, bahwa pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t dengan kriteria pengujiannya adalah jika thitung > ttabel, maka Ha diterima dan otomatis Ho ditolak dan jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dan otomatis Ho diterima.
Berdasarkanhasilpengujianhipotesisdalampenelitian ini, maka diperoleh hasil bahwa thitung > ttabel(2,43 > 2,04) dengan taraf signifikan 5% yang berarti bahwa hipotesis (Ha) diterima dan secara otomatis hipotesis (Ho) ditolak. Pemerolehan nilai rata-rata kedua kelas, yaitu kelas eksperimen adalah 68,33 dan kelas kontrol adalah 59,57, lebih tinggi hasil belajar pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.
Adapun keberhasilan menggunakan model problem based learning (PBL) didukung oleh beberapa kelebihan yang dimiliki diantaranya adalah siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata, siswa memilikikemampuan membangunpengetahuannya sendirimelaluiaktivitas belajar,pembelajaranberfokuspadamasalahsehinggamateriyangtidakada





hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa, terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melaluikerja kelompok, siswa memilikikemampuan menilaikemajuanbelajarnya sendiri, siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka, serta kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok. Jadi dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan mampu meningkatkan pemahaman terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru khususnya pada mata pelajaran ekonomi.
Pada pembelajaran konvensional siswa kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya, mengajukan masalah maupun memecahkan masalah kerja diskusi juga kurang sehingga komunikasiantar siswa menjaditidak baik. Sehingga kelemahan dari pembelajaran konvensional yaitu siswa akan sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi serta kemampuanberfikir kritis.
Dari beberapa analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada materipembangunan dan pertumbuhan ekonomi kelas XI MA Muallimin Univa Medan Tahun Ajaran 2024/2025.
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